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PENGAKUAN  DAN  

PENGUKURAN  INVESTASI

1.  Pendahuluan

      a.   Pengantar

          Aset yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan.

         Umumnya, terdapat dua jenis investasi, yaitu investasi dalam sekuritas utang (debt securities) dan investasi dalam saham (equity securities). Debt securities adalah instrumen investasi yang mewakili hubungan kreditor dengan suatu perusahaan, seperti Obligasi RI, Obligasi perusahaan, commercial paper (CP), dan sebagainya. Sedangkan equity securities merupakan instrumen investasi yang mencerminkan kepemilikan modal dalam suatu perusahaan, yang berupa saham biasa, saham preferen, atau capital stock lainnya. Kedua jenis investasi tersebut bisa bersifat temporer (jangka pendek) maupun jangka panjang.
b.   Tujuan Pembelajaran

            Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan secara detail tentang masalah-masalah berikut ini. 

           1)    Memahami konsep dasar dan Pengertian Investasi,                                          

           2)  Memahami dan menjelaskan tentang Klasifikasi Investasi, baik sektor riil maupun finansial,    

           3)  Dapat memahami dan menjelaskan tentang Pengakuan dan Pengukuran Investasi,                         

           4)   Memahami masalah Perolehan, Hasil Investasi dan Pelepasan Investasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang,
           5)   Memahami Penyajian dan Pengungkapan tentang Invetasi Pemerintah,

           6)   Mampu memberikan ringkasan dan rangkuman secara rinci dari seluruh pokok bahasan pada bab ini,

           7)  Mampu mnyelesaikan soal dan kasus yang berkaitan dengan Pengukuran Ki-nerja Investasi.   

Pokok  Bahasan

1)  Definisi Investasi,

     2)  Klasifikasi Investasi,

     3)  Pengakuan dan Pengukur-an Investasi

     4)  Perolehan, Hasil Investasi dan Pelepasan Investasi Jk Pendek dan Jk Panjang

     5)  Penyajian dan Pengungkapan Investasi Pemerintahan

     6)  Rangkuman

           7)  Latihan soal dan kasus

Metode Pembelajaran

1)  Metode ceramah ;            3)  Studi kasus dan pembahasan,

2)  Metode diskusi                4)  Metode aplikasi pada Pemerntah Daerah / Pusat.  

2.   Pokok  Bahasan

1)   Definisi Investasi,

               Pada dasarnya, investasi merupakan asset yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kekayaannya. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  (PSAK) 13 (Tahun 1994) untuk investasi dinyatakan agak berbeda dengan perusahaan, karena investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik dalam debt securities maupun equity securities) juga mempunyai tujuan untuk memperoleh manfaat sosial yang diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Dalam hal ini PSAP 6 mendefinisikan investasi sebagai aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomis, seperti bunga, dividen, dan royalty, atau manfaat sosial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
     2)   Klasifikasi Investasi

        Di Amerika Serikat, pengklasifikasian instrumen Investasi baik debt securities maupun equity securities cukup rinci. Investasi dalam instrumen utang (debt securities) dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu:

a. 
Held-to-maturity

                 Merupakan debt securities yang dimaksudkan untuk dimiliki perusahaan sampai waktu jatuh tempo. Digolongkan juga sebagai investasi jangka panjang.

b. 
Trading

                 Merupakan debt securities  yang diperoleh dan disimpan untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat guna memperoleh keuntungan dari perbedaan harga yang timbul. Dengan demikian, trading securities ini digolongkan ke dalam investasi jangka pendek.

c. 
Available-for-sale

                Merupakan debt securities yang tidak masuk dalam kategori held-to-maturity atau trading. Penggolongan sebagai investasi jangka pendek atau jangka panjang bergantung pada maksud perusahaan masing-masing.

                 Nilai dan keuntungan investasi dari masing-masing kategori akan dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan pada nilai yang berbeda.

                  Sementara itu, pengklasifikasian equity securities terutama dalam bentuk saham biasa, sangat bergantung pada tingkat kepemilikan investor terhadap investee. Kepemilikan saham kurang dari 20% sering dianggap bahwa investor mempunyai pengaruh yang kurang signifikan. Pencatatan investasi saham biasa yang kurang dari 20% ini menggunakan fair value method atau cost method, dan investor disyaratkan untuk mengklasifikasikan investasinya ini sebagai trading securities atau available-for-sale-securities.

                 Jika investor memiliki saham suatu perusahaan investee dengan proporsi lebih dari 20%, maka ia dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perusahaan investee, baik secara operasional maupun kebijakan keuangannya. Kepemilikan saham lebih dari 20% ini dicatat dengan metode ekuitas (equities method).

          Di Indonesia, klasifikasi investasi hanya terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu investasi lancar dan investasi jangka panjang. PSAK 13 (Tahun 1994) tentang Akuntansi untuk Investasi mengatur tentang klasifikasi investasi sebagai berikut:

           Sebuah perusahaan yang membedakan antara aset lancar dan tak lancar dalam laporan keuangan harus menyajikan investasi lancar sebagai aset lancar dan investasi jangka panjang sebagi aset tak lancar.

           PSAK 13 paragraf 3 (tahun 1994) menjelaskan bahwa  investas lancar adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama setahun atau kurang, sedangkan investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar.

          Untuk akuntansi pemerintah di Indonesia,  berdasarkan PP Nomor 24 Tahun 2005, investasi pemerintah juga dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Investasi jangka pendek merupakan kelompok aset lancar, sedangkan investasi jangka panjang merupakan kelompok aset nonlancar.
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(1)   Investasi Jangka Pendek

Karakter yang harus dipenuhi agar suatu investasi dikategorikan sebagai investasi jangka pendek adalah:

a. 
Dapat diperjualbelikan / dicairkan dengan segera.

b.
Ditujukan dalam rangka manajemen kas, artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila timbul kebutuhan kas.

c. 
Berisiko rendah

                    Yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka pendek, antara lain:
a. 
Deposito berjangka waktu tiga sampai dua belas bulan dan atau yang dapat diperpanjang secara otomatis (revolving deposit).

b. 
Pembelian Surat Utang Negara (SUN) pemerintah jangka pendek dan pembelian Serifikat Bank Indonesia (SBI)

   (2) 
Investasi Jangka Panjang

                  Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan. Penyertaan Modal Pemda, Investasi dalam Surat Utang Negara, dan Pembelian Obligasi merupakan beberapa contoh investasi

(3)   Jenis Investasi Jangka Panjang

      Menurut sifat penanaman investasinya, investasi jangka panjang dibagi menjadi dua, yaitu permanen dan nonpermanent.

a.   Investasi Permanen

      Merupakan investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk memiliki secara berkelanjutan,  tidak untuk diperjualbelikan, tetapi untuk mendapatkan dividen atau pengaruh yang signifikan dalam jangka panjang. Investasi permanen terkadang juga dilakukan untuk menjaga hubungan kelembagaan. Investasi permanen ini dapat berupa:

1) Pernyataan Modal Pemerintah pada perusahaan Negara / daerah, badan internasional, dan badan usaha lainnya yang bukan milik Negara. Pernyataan modal dapat berupa surat berharga (saham) pada suatu perseroan terbatas (PT) dan nonsurat berharga, yaitu kepemilikan modal bukan dalam bentuk saham pada perusahaan yang bukan perseroan.

2) Investasi permanen lainnya untuk penghasilan pendapatan atau meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
b.   Investasi Nonpermanen

Merupakan investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. Investasi nonpermanen yang dilakukan oleh pemerintah, antara lain dapat berupa:

1.) Pembelian obligasi atau surat kewajiban jangka panjang yang dimaksudkad untuk dimiliki sampai dengan tanggal jatuh temponya oleh pemerintah.

2.) Penanaman modal dalam proyek pembangunan yang dapat dialihkan kepada pihak ketiga.

3.) Dana yang disisihkan pemerintah dalam rangka pelayanan masyarakat, seperti bantuan modal kerja secara bergulir kepada kelompok masyarakat.

4.) Investasi nonpermanen lainnya, yang sifatnya tidak dimaksudkan untuk dimiliki pemerintah secara berkelanjutan, seperti penyertaan modal yang dimaksudkan untuk penyehatan/penyelamatan perekonomian.
     3)    Pengakuan dan Pengukuran Investasi

          Perusahaan atau entitas ekonomi lainnya dapat mengakui suatu aset jika besar kemungkinan bahwa manfaat ekonominya di masa depan akan diperoleh dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.

Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai investasi oleh pemerintah apabila memenuhi salah satu dari kriteria berikut:

a)   Kemungkinan manfaat ekonomis dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa yang akan datang atas suatu investasi dapat diperoleh pemerintah.

b)   Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai

(reliable).

Secara umum, investasi yang diperoleh pemerintah diukur berdasarkan nilai perolehannya. Jika investasi tersebut tidak memiliki nilai perolehan, maka yang digunakan adalah nilai wajarnya. 

     4)  Perolehan, Hasil Investasi dan Pelepasan Investasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang

          Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai belanja dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA). Dengan kata lain, pengeluaran untuk investasi jangka pendek hanya merupakan reklasifikasi dari akun kas menjadi akun investasi jangka pendek. Nilai investasi jangka pendek dicatat sebesar nilai perolehan atau nilai nominalnya.

           Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga dicatat sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan investasi meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah komisi perantara jual beli, dan biaya lainnya.

          Jika tidak ada biaya perolehan, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar investasi pada tanggal perolehannya, yaitu sebesar harga pasar. Apabila tidak ada nilai wajar, biaya perolehan atau nilai wajar aset lain diserahkan untuk memperoleh investasi tersebut. Sebagai contoh, pada tanggal 7 Maret 2007, Pemkot Harapan memutuskan untuk menempatkan Rp 200 juta di Sertifikat Bank Indonesia. Atas pembelian ini, dikenakan biaya administrasi oleh agen penjual sebesar Rp 200 ribu. Jurnal untuk mencatat transaksi perolehan investasi ini adalah:

	7-Mar-07
Investasi Jangka Pendek        200.200.000

                                       Kas                                                 200.200.000


Nilai Rp 200.200.000 diperoleh dari:

SBI
200.000.000

Biaya administrasi
200.000

Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham (misalnya deposito jangka pendek) dicatat sebesar nilai nominal deposito tersebut.

Selain untuk memanfaatkan dana yang ada (manajemen kas), investasi jangka pendekjuga dilakukan dengan tujuan memperoleh manfaat ekonomis, seperti bunga deposito atau dividen. Hasil investasi berupa dividen tunai atau bunga deposito dicatat sebagai pendapatan. Contoh jurnalnya adalah:

	xx-xxx-20xx
Kas                                     xxx.xxx

                              Lain-lain PAD yang sah                    xxx.xxx


Pelepasan investasi pemerintah dapat terjadi karena penjualan, dan atau pelepasan hak karena peraturan pemerintah, dart lain sebagainya. Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai penerimaan kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai pendapatan dalam LRA.

Pelepasan sebagian dari investasi tertentu yang dimiliki pemerintah dinilai menggunakan nilai rata-rata, yaitu dengan cara membagi total nilai investasi terhadap total jumlah saham yang dimiliki oleh pemerintah.
     5)    Penyajian dan Pengungkapan Investasi Pemerintahan

       Jika pemerintah mempunyai investasi, baik investasi jangka pendek maupun jangka panjang, maka pemerintah harus melaporkannya dalam neraca. Berikut adalah contoh ilustratif penyajian investasi dalam neraca.

Contoh Ilustratif Penyajian Investasi

	NERACA

PEMERINTAH KOTA HARAPAN

Per 31 Desember 2007

	ASET

ASET LANCAR

Kas di Kas Daerah

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan
	         2007

454.357.600

-

-
	     2006

413.465.416

-

-

	Investasi Jangka Pendek
	49.550.000
	45.090.500

	Piutang Pajak

Piutang Retribusi

Bagian Lancar Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah

Persediaan

 Jumlah Aset Lancar


	97.850.000

111.987.550

-

     57.650.450

  771.395.600
	89.043.500

101.908.671

-

   52.461.910

 701.969.996

	INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi Non Permanen

Pinjaman Kepada Perusahaan Negara

Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah

Investasi dalam Surat Utang Negara

Investasi Nonpermanen Lainnya

Jumlah Investasi Non Permanen

Investasi Permanen

Pernyataan Model Pemerintah Daerah

Investasi Permanen Lainnya

Jumlah Investasi Permanen

Jumlah Investasi Jangka Panjang
	-

69.570.000

55.000.000

                      -

124.570.000

250.000.000

   77.650.000

 327.650.000

 452.220.000
	-

44.570.000

25.000.000

-

  69.570.000

225.000.000

  89.500.750

314.500.750

384.070.750

	ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan
	3.465.709.800

67.890.500

1.657.000.500
	3.084.481.722

60.422.545

1.474.730.445

	EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA)
	45.357.600
	413.465.416

	Pendapatan yang Ditangguhkan
	49.550.000
	45.090.500

	Cadangan Piutang 

Cadangan Persediaan

Dana yang Harus Disediakan Untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek

Jumlah Ekuitas Dana Lancar

EKUITAS DANA INVESTASI
	209.837.550

57.650.450

  (102.053.600)

     669.342.000
	190.952.171

52.461.910

  (92.462.264)

  609.507.732

	Diinvestasikan dalam Investasi Jangaka Panjang
	452.220.000
	384.070.750

	Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Diinvestasikan dalam Aset Lainnya

Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang

Jumlah Ekuitas Dana Investasi
	6.565.850.300

-

  (225.000.000)

 6.793.070.300
	5.843.606.767

-

  (265.000.000)

 5.962.667.517


Bagian ekuitas dana, yaitu ekuitas dana investasi muncul akun “Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang”. 
Angka yang ada di akun ini harus sama dengan jumlah total investasi jangka panjang yang dimiliki oleh pemerintah.

Disamping penyajian dalam neraca, hal-hal tertentu yang terkait dengan investasi harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Hal-hal tersebut antara lain:

a) Kebijakan akuntansi untuk penentuan nilai investasi.

b) Jenis-jenis investasi, investasi permanen dan non permanent.

c) Perubahan harga pasar, baik investasi jangka pendek maupun jangka panjang.

d) Penurunan nilai investasi yang signifikan dan penyebab perurunan tersebut.

e) Investasi yang dinilai dengan nilai wajar dan alas an penerapannya.

f) Perubahan pos investasi.
3.   E v a l u a s i

a)  Rangkuman

Tujuan investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik dalam debt securities maupun equity securities) salah satunya adalah untuk memperoleh manfaat sosial yang diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mampu dalam:

1. Melakukan identifikasi terhadap definisi investasi. Investasi dalam akuntansi pemerintahan didefinisikan sebagai aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomis seperti bunga, dividen, dan royalti, atau manfaat sosial, se hing ga dap at meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

2. Melakukan klasifikasi terhadap investasi. PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan membagi investasi pemerintah menjadi dua kelompok besar, yaitu investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Investasi jangka pendek merupakan kelompok aset lancar, sedangkan investasi jangka panjang merupakan kelompok aset nonlancar.


Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai belanja dalam LRA, sedangkan pengeluaran untuk memperoleh investasi jangka panjang diakui sebagai pengeluaran pembiayaan.

3. Melakukan identifikasi terhadap pengakuan dan pengukuran investasi. Investasi diakui oleh pemerintah apabila:

Kemungkinan manfaat ekonomis dan manfaat sosial atau jasa pontensial dimasa yang akan datang atas suatu investasi dapat diperoleh pemerintah. Nilai perolehan/nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai (reliable).
      Secara umum, investasi yang diperoleh pemerintah diukur berdasarkan nilai perolehannya. Jika investasi tersebut tidak memiliki nilai perolehan, maka yang digunakan adalah nilai wajarnya.

4. Mengetahui metode penilaian investasi. Ada tiga metode penilaian investasi pemerintah, yaitu metode biaya, metode ekuitas, dan metode nilai bersih yang dap at direalisasikan.

      b)   Latihan soal dan kasus

Kasus 1;  Pemkot Harapan membeli SBI senilai Rp 1 miliar. SBI ini berjangka waktu satu tahun. Tentukan apakah pembelian ini termasuk investasi jangka pendek atau jangka panjang dan bagaimana jurnal akuntansi untuk transaksi tersebut.

Kasus 2
Pemkot Harapan membeli obligasi PT Telkom sebesar Rp 5 miliar. Obligasi ini jatuh tempo 5 tahun ke depan. Tentukan apakah pembelian ini termasuk investasi jangka pendek atau investasi jangka panjang dan bagaimana jurnal akuntansi untuk transaksi tersebut.
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PENGAKUAN  DAN  

PENGUKURAN  INVESTASI

1.  Pendahuluan

      a.   Pengantar

          Aset yang digunakan perusahaan untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil investasi (seperti bunga, royalty, dividen, dan uang sewa), untuk apresiasi nilai investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan.

         Umumnya, terdapat dua jenis investasi, yaitu investasi dalam sekuritas utang (debt securities) dan investasi dalam saham (equity securities). Debt securities adalah instrumen investasi yang mewakili hubungan kreditor dengan suatu perusahaan, seperti Obligasi RI, Obligasi perusahaan, commercial paper (CP), dan sebagainya. Sedangkan equity securities merupakan instrumen investasi yang mencerminkan kepemilikan modal dalam suatu perusahaan, yang berupa saham biasa, saham preferen, atau capital stock lainnya. Kedua jenis investasi tersebut bisa bersifat temporer (jangka pendek) maupun jangka panjang.
b.   Tujuan Pembelajaran

            Setelah mempelajari pokok bahasan ini, diharapkan mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan secara detail tentang masalah-masalah berikut ini. 

           1)    Memahami konsep dasar dan Pengertian Investasi,                                          

           2)  Memahami dan menjelaskan tentang Klasifikasi Investasi, baik sektor riil maupun finansial,    

           3)  Dapat memahami dan menjelaskan tentang Pengakuan dan Pengukuran Investasi,                         

           4)   Memahami masalah Perolehan, Hasil Investasi dan Pelepasan Investasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang,
           5)   Memahami Penyajian dan Pengungkapan tentang Invetasi Pemerintah,

           6)   Mampu memberikan ringkasan dan rangkuman secara rinci dari seluruh pokok bahasan pada bab ini,

           7)  Mampu mnyelesaikan soal dan kasus yang berkaitan dengan Pengukuran Ki-nerja Investasi.   

Pokok  Bahasan

1)  Definisi Investasi,

     2)  Klasifikasi Investasi,

     3)  Pengakuan dan Pengukur-an Investasi

     4)  Perolehan, Hasil Investasi dan Pelepasan Investasi Jk Pendek dan Jk Panjang

     5)  Penyajian dan Pengungkapan Investasi Pemerintahan

     6)  Rangkuman

           7)  Latihan soal dan kasus
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2)  Metode diskusi                4)  Metode aplikasi pada Pemerntah Daerah / Pusat.  
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1)   Definisi Investasi,

               Pada dasarnya, investasi merupakan asset yang digunakan oleh perusahaan untuk meningkatkan kekayaannya. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  (PSAK) 13 (Tahun 1994) untuk investasi dinyatakan agak berbeda dengan perusahaan, karena investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik dalam debt securities maupun equity securities) juga mempunyai tujuan untuk memperoleh manfaat sosial yang diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Dalam hal ini PSAP 6 mendefinisikan investasi sebagai aset yang dimaksudkan untuk memperolehmanfaat ekonomis, seperti bunga, dividen, dan royalty, atau manfaat sosial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.
     2)   Klasifikasi Investasi

        Di Amerika Serikat, pengklasifikasian instrumen Investasi baik debt securities maupun equity securities cukup rinci. Investasi dalam instrumen utang (debt securities) dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu:

a. 
Held-to-maturity

                 Merupakan debt securities yang dimaksudkan untuk dimiliki perusahaan sampai waktu jatuh tempo. Digolongkan juga sebagai investasi jangka panjang.

b. 
Trading

                 Merupakan debt securities  yang diperoleh dan disimpan untuk tujuan dijual kembali dalam waktu dekat guna memperoleh keuntungan dari perbedaan harga yang timbul. Dengan demikian, trading securities ini digolongkan ke dalam investasi jangka pendek.

c. 
Available-for-sale

                Merupakan debt securities yang tidak masuk dalam kategori held-to-maturity atau trading. Penggolongan sebagai investasi jangka pendek atau jangka panjang bergantung pada maksud perusahaan masing-masing.

                 Nilai dan keuntungan investasi dari masing-masing kategori akan dicatat dan disajikan dalam laporan keuangan pada nilai yang berbeda.

                  Sementara itu, pengklasifikasian equity securities terutama dalam bentuk saham biasa, sangat bergantung pada tingkat kepemilikan investor terhadap investee. Kepemilikan saham kurang dari 20% sering dianggap bahwa investor mempunyai pengaruh yang kurang signifikan. Pencatatan investasi saham biasa yang kurang dari 20% ini menggunakan fair value method atau cost method, dan investor disyaratkan untuk mengklasifikasikan investasinya ini sebagai trading securities atau available-for-sale-securities.

                 Jika investor memiliki saham suatu perusahaan investee dengan proporsi lebih dari 20%, maka ia dianggap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perusahaan investee, baik secara operasional maupun kebijakan keuangannya. Kepemilikan saham lebih dari 20% ini dicatat dengan metode ekuitas (equities method).
          Di Indonesia, klasifikasi investasi hanya terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu investasi lancar dan investasi jangka panjang. PSAK 13 (Tahun 1994) tentang Akuntansi untuk Investasi mengatur tentang klasifikasi investasi sebagai berikut:

           Sebuah perusahaan yang membedakan antara aset lancar dan tak lancar dalam laporan keuangan harus menyajikan investasi lancar sebagai aset lancar dan investasi jangka panjang sebagi aset tak lancar.

           PSAK 13 paragraf 3 (tahun 1994) menjelaskan bahwa  investas lancar adalah investasi yang dapat segera dicairkan dan dimaksudkan untuk dimiliki selama setahun atau kurang, sedangkan investasi jangka panjang adalah investasi selain investasi lancar.

          Untuk akuntansi pemerintah di Indonesia,  berdasarkan PP Nomor 24 Tahun 2005, investasi pemerintah juga dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Investasi jangka pendek merupakan kelompok aset lancar, sedangkan investasi jangka panjang merupakan kelompok aset nonlancar.
Bagan  1.1  Jenis Investasi Berdasarkan SAP




(1)   Investasi Jangka Pendek

Karakter yang harus dipenuhi agar suatu investasi dikategorikan sebagai investasi jangka pendek adalah:

a. 
Dapat diperjualbelikan / dicairkan dengan segera.

b.
Ditujukan dalam rangka manajemen kas, artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila timbul kebutuhan kas.

c. 
Berisiko rendah

                    Yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka pendek, antara lain:
a. 
Deposito berjangka waktu tiga sampai dua belas bulan dan atau yang dapat diperpanjang secara otomatis (revolving deposit).

b. 
Pembelian Surat Utang Negara (SUN) pemerintah jangka pendek dan pembelian Serifikat Bank Indonesia (SBI)

   (2) 
Investasi Jangka Panjang

                  Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan. Penyertaan Modal Pemda, Investasi dalam Surat Utang Negara, dan Pembelian Obligasi merupakan beberapa contoh investasi
(3)   Jenis Investasi Jangka Panjang

      Menurut sifat penanaman investasinya, investasi jangka panjang dibagi menjadi dua, yaitu permanen dan nonpermanent.

a.   Investasi Permanen

      Merupakan investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk memiliki secara berkelanjutan,  tidak untuk diperjualbelikan, tetapi untuk mendapatkan dividen atau pengaruh yang signifikan dalam jangka panjang. Investasi permanen terkadang juga dilakukan untuk menjaga hubungan kelembagaan. Investasi permanen ini dapat berupa:

3) Pernyataan Modal Pemerintah pada perusahaan Negara / daerah, badan internasional, dan badan usaha lainnya yang bukan milik Negara. Pernyataan modal dapat berupa surat berharga (saham) pada suatu perseroan terbatas (PT) dan nonsurat berharga, yaitu kepemilikan modal bukan dalam bentuk saham pada perusahaan yang bukan perseroan.

4) Investasi permanen lainnya untuk penghasilan pendapatan atau meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
b.   Investasi Nonpermanen

Merupakan investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara tidak berkelanjutan. Investasi nonpermanen yang dilakukan oleh pemerintah, antara lain dapat berupa:

3.) Pembelian obligasi atau surat kewajiban jangka panjang yang dimaksudkad untuk dimiliki sampai dengan tanggal jatuh temponya oleh pemerintah.

4.) Penanaman modal dalam proyek pembangunan yang dapat dialihkan kepada pihak ketiga.

3.) Dana yang disisihkan pemerintah dalam rangka pelayanan masyarakat, seperti bantuan modal kerja secara bergulir kepada kelompok masyarakat.

4.) Investasi nonpermanen lainnya, yang sifatnya tidak dimaksudkan untuk dimiliki pemerintah secara berkelanjutan, seperti penyertaan modal yang dimaksudkan untuk penyehatan/penyelamatan perekonomian.
     3)    Pengakuan dan Pengukuran Investasi

          Perusahaan atau entitas ekonomi lainnya dapat mengakui suatu aset jika besar kemungkinan bahwa manfaat ekonominya di masa depan akan diperoleh dan aset tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.

Suatu pengeluaran kas atau aset dapat diakui sebagai investasi oleh pemerintah apabila memenuhi salah satu dari kriteria berikut:

a)   Kemungkinan manfaat ekonomis dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa yang akan datang atas suatu investasi dapat diperoleh pemerintah.

b)   Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai

(reliable).

Secara umum, investasi yang diperoleh pemerintah diukur berdasarkan nilai perolehannya. Jika investasi tersebut tidak memiliki nilai perolehan, maka yang digunakan adalah nilai wajarnya. 

     4)  Perolehan, Hasil Investasi dan Pelepasan Investasi Jangka Pendek dan Jangka Panjang

          Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai belanja dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA). Dengan kata lain, pengeluaran untuk investasi jangka pendek hanya merupakan reklasifikasi dari akun kas menjadi akun investasi jangka pendek. Nilai investasi jangka pendek dicatat sebesar nilai perolehan atau nilai nominalnya.

           Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga dicatat sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan investasi meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah komisi perantara jual beli, dan biaya lainnya.

          Jika tidak ada biaya perolehan, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar investasi pada tanggal perolehannya, yaitu sebesar harga pasar. Apabila tidak ada nilai wajar, biaya perolehan atau nilai wajar aset lain diserahkan untuk memperoleh investasi tersebut. Sebagai contoh, pada tanggal 7 Maret 2007, Pemkot Harapan memutuskan untuk menempatkan Rp 200 juta di Sertifikat Bank Indonesia. Atas pembelian ini, dikenakan biaya administrasi oleh agen penjual sebesar Rp 200 ribu. Jurnal untuk mencatat transaksi perolehan investasi ini adalah:

	7-Mar-07
Investasi Jangka Pendek        200.200.000

                                       Kas                                                 200.200.000


Nilai Rp 200.200.000 diperoleh dari:

SBI
200.000.000

Biaya administrasi
200.000

Investasi jangka pendek dalam bentuk non saham (misalnya deposito jangka pendek) dicatat sebesar nilai nominal deposito tersebut.

Selain untuk memanfaatkan dana yang ada (manajemen kas), investasi jangka pendekjuga dilakukan dengan tujuan memperoleh manfaat ekonomis, seperti bunga deposito atau dividen. Hasil investasi berupa dividen tunai atau bunga deposito dicatat sebagai pendapatan. Contoh jurnalnya adalah:

	xx-xxx-20xx
Kas                                     xxx.xxx

                              Lain-lain PAD yang sah                    xxx.xxx


Pelepasan investasi pemerintah dapat terjadi karena penjualan, dan atau pelepasan hak karena peraturan pemerintah, dart lain sebagainya. Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai penerimaan kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai pendapatan dalam LRA.

Pelepasan sebagian dari investasi tertentu yang dimiliki pemerintah dinilai menggunakan nilai rata-rata, yaitu dengan cara membagi total nilai investasi terhadap total jumlah saham yang dimiliki oleh pemerintah.
     5)    Penyajian dan Pengungkapan Investasi Pemerintahan

       Jika pemerintah mempunyai investasi, baik investasi jangka pendek maupun jangka panjang, maka pemerintah harus melaporkannya dalam neraca. Berikut adalah contoh ilustratif penyajian investasi dalam neraca.
Contoh Ilustratif Penyajian Investasi

	NERACA

PEMERINTAH KOTA HARAPAN

Per 31 Desember 2007

	ASET

ASET LANCAR

Kas di Kas Daerah

Kas di Bendahara Pengeluaran

Kas di Bendahara Penerimaan
	         2007

454.357.600

-

-
	     2006

413.465.416

-

-

	Investasi Jangka Pendek
	49.550.000
	45.090.500

	Piutang Pajak

Piutang Retribusi

Bagian Lancar Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah

Persediaan

 Jumlah Aset Lancar


	97.850.000

111.987.550

-

     57.650.450

  771.395.600
	89.043.500

101.908.671

-

   52.461.910

 701.969.996

	INVESTASI JANGKA PANJANG

Investasi Non Permanen

Pinjaman Kepada Perusahaan Negara

Pinjaman Kepada Perusahaan Daerah

Investasi dalam Surat Utang Negara

Investasi Nonpermanen Lainnya

Jumlah Investasi Non Permanen

Investasi Permanen

Pernyataan Model Pemerintah Daerah

Investasi Permanen Lainnya

Jumlah Investasi Permanen

Jumlah Investasi Jangka Panjang
	-

69.570.000

55.000.000

                      -

124.570.000

250.000.000

   77.650.000

 327.650.000

 452.220.000
	-

44.570.000

25.000.000

-

  69.570.000

225.000.000

  89.500.750

314.500.750

384.070.750

	ASET TETAP

Tanah

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan
	3.465.709.800

67.890.500

1.657.000.500
	3.084.481.722

60.422.545

1.474.730.445

	EKUITAS DANA

EKUITAS DANA LANCAR

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA)
	45.357.600
	413.465.416

	Pendapatan yang Ditangguhkan
	49.550.000
	45.090.500

	Cadangan Piutang 

Cadangan Persediaan

Dana yang Harus Disediakan Untuk Pembayaran Utang Jangka Pendek

Jumlah Ekuitas Dana Lancar

EKUITAS DANA INVESTASI
	209.837.550

57.650.450

  (102.053.600)

     669.342.000
	190.952.171

52.461.910

  (92.462.264)

  609.507.732

	Diinvestasikan dalam Investasi Jangaka Panjang
	452.220.000
	384.070.750

	Diinvestasikan dalam Aset Tetap

Diinvestasikan dalam Aset Lainnya

Dana yang Harus Disediakan untuk Pembayaran Utang Jangka Panjang

Jumlah Ekuitas Dana Investasi
	6.565.850.300

-

  (225.000.000)

 6.793.070.300
	5.843.606.767

-

  (265.000.000)

 5.962.667.517


Bagian ekuitas dana, yaitu ekuitas dana investasi muncul akun “Diinvestasikan dalam Investasi Jangka Panjang”. Angka yang ada di akun ini harus sama dengan jumlah total investasi jangka panjang yang dimiliki oleh pemerintah.

Disamping penyajian dalam neraca, hal-hal tertentu yang terkait dengan investasi harus diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. Hal-hal tersebut antara lain:

g) Kebijakan akuntansi untuk penentuan nilai investasi.

h) Jenis-jenis investasi, investasi permanen dan nonpermanent.

i) Perubahan harga pasar, baik investasi jangka pendek maupun jangka panjang.

j) Penurunan nilai investasi yang signifikan dan penyebab perurunan tersebut.

k) Investasi yang dinilai dengan nilai wajar dan alas an penerapannya.

l) Perubahan pos investasi.
3.   E v a l u a s i

a)  Rangkuman

Tujuan investasi yang dilakukan oleh pemerintah (baik dalam debt securities maupun equity securities) salah satunya adalah untuk memperoleh manfaat sosial yang diharapkan mampu meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. 
Setelah mempelajari bab ini, diharapkan mampu dalam:

3. Melakukan identifikasi terhadap definisi investasi. Investasi dalam akuntansi pemerintahan didefinisikan sebagai aset yang dimaksudkan untuk memperoleh manfaat ekonomis seperti bunga, dividen, dan royalti, atau manfaat sosial, se hing ga dap at meningkatkan kemampuan pemerintah dalam rangka pelayanan kepada masyarakat.

4. Melakukan klasifikasi terhadap investasi. PP Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan membagi investasi pemerintah menjadi dua kelompok besar, yaitu investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Investasi jangka pendek merupakan kelompok aset lancar, sedangkan investasi jangka panjang merupakan kelompok aset nonlancar.


Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai pengeluaran kas pemerintah dan tidak dilaporkan sebagai belanja dalam LRA, sedangkan pengeluaran untuk memperoleh investasi jangka panjang diakui sebagai pengeluaran pembiayaan.

3. Melakukan identifikasi terhadap pengakuan dan pengukuran investasi. Investasi diakui oleh pemerintah apabila:

Kemungkinan manfaat ekonomis dan manfaat sosial atau jasa pontensial di masa yang akan datang atas suatu investasi dapat diperoleh pemerintah.

Nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai (reliable).

      Secara umum, investasi yang diperoleh pemerintah diukur berdasarkan nilai perolehannya. Jika investasi tersebut tidak memiliki nilai perolehan, maka yang digunakan adalah nilai wajarnya.
4. Mengetahui metode penilaian investasi. Ada tiga metode penilaian investasi pemerintah, yaitu metode biaya, metode ekuitas, dan metode nilai bersih yang dap at direalisasikan.

      b)   Latihan soal dan kasus

Kasus 1;  Pemkot Harapan membeli SBI senilai Rp 1 miliar. SBI ini berjangka waktu satu tahun. Tentukan apakah pembelian ini termasuk investasi jangka pendek atau jangka panjang dan bagaimana jurnal akuntansi untuk transaksi tersebut.

Kasus 2
Pemkot Harapan membeli obligasi PT Telkom sebesar Rp 5 miliar. Obligasi ini jatuh tempo 5 tahun ke depan. Tentukan apakah pembelian ini termasuk investasi jangka pendek atau investasi jangka panjang dan bagaimana jurnal akuntansi untuk transaksi tersebut.
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